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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna melalui penerapan metode eksperimen. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus, Subjek 
dalam penelitian ini adalah kelompok B TK Mentari. Data dikumpulkan menggunakan 
metode observasi dengan instrumen berupa lembar format observasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 
statistik kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan sains 
tentang pencampuran warna dengan penerapan metode eksperimen, hasil penerapan 
pada siklus I sebesar 65,83 % pada kriteria sedang, hasil pada siklus II sebesar 85 % 
tergolong kriteria tinggi. Jadi, terjadi peningkatan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna pada anak sebesar 19,17 %. 
 
Kata-kata kunci: pencampuran warna, metode eksperimen, kemampuan sains 
1. PENDAHULUAN 
 
Anak usia dini adalah sosok individu 
yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Montesosri (dalam Sujiono, 2009:54-55) 
menyatakan bahwa usia 4-5 tahun merupakan 
periode sensitive, selama masa inilah anak 
secara khusus mudah menerima stimulus-
stimulus dari lingkungan. Pada masa ini anak 
siap melakukan berbagai kegiatan dalam 
rangka memahami dan menguasai dan 
menguasai lingkungannya. Montesori 
menyatakan bahwa usia keemasan 
merupakan masa dimana anak mulai peka 
untuk menerima berbagai stimulus dan 
bernagai upaya pendidikan dari 
lingkungannya baik disengaja maupun tidak 
di sengaja. Sesuai dengan pernyataan 
tersebut usaha pendidikan sangat bermanfaat 
bagi perkembangan anak.Oleh karena itu 
pendidikan sejak usia dini sangat penting 
bagi anak. Di dalam upaya pendidikan anak 
diberikan rangsangan yang tepat agar proses 
perkembangan menjadi normal. Pendidikan 
anak usia dini merupakan pendidikan yang 
paling fundamental karena perkembangan 
anak di masa selanjutnya akan sangat 
ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna 
yang diberikan sejak usia dini. Awal 
kehidupan anak merupakan masa yang paling 
tepat dalam memberikan dorongan atau 
upaya pengembangan agar anak dapat 
berkembang secara optimal 
(Depdiknas,2014:1) 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional terkait dengan pendidikan Anak 
usia dini tertulis pada bab 1 pasal 1 ayat 14 
ditegaskan bahwa pendidikan Anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yan 
ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai 
154 PROFESI KEPENDIDIKAN VOLUME 3 NO. 2 OKTOBER 2022 
 
usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan yang 
lebih lanjut. (Depdiknas, 2014:1) 
Taman Kanak-kanak yang merupakan 
suatu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
yang berada di jalur formal pada hakekatnya 
merupakan pendidikan yang dimulai sebelum 
memasuki tingkat pendidikan berikutnya. 
Taman Kanak- kanak biasa disebut 
pendidikan prasekolah perlu mendapatkan 
perhatian yang sungguh-sungguh dari 
keseluruhan sistem dan pelaksana 
pendidikan. Jika pada tahap dasar ini anak 
telah dibekali dengan bimbingan dan 
pengajaran yang tepat, maka tahap 
selanjutnya akan relatif mudah. Akan tetapi 
apabila pada tahap ini anak tidak 
mendapatkan bekal yang memadai maka 
kemungkinan akan timbul permasalahan 
pada tahap perkembangan selanjutnya. Oleh 
karena itu, pendidikan di Taman Kanak-
kanak harus dapat memberikan dasar tentang 
berbagai aspek kehidupan yang akan 
dikembangkan si anak dimasa yang akan 
datang (Suwarta, 1997). 
Menurut Nugraha (dalam Murniati, 
2014:2) menyatakan bahwa seorang anak jika 
diperlukan baik dan berpikiryang lebih baik. 
Maka usia tersebut merupakan fase 
kehidupan yang lebih unik dengan 
karakteristik khas, baik secara fisik, psikis, 
sosial dan moral. Maka banyak pihak 
berpendapat bahwa anak-anak itu bagaikan 
kertas putih, bersih.Orang dewasa bebas 
untuk menggambari, mewarnai, 
menulisi,mencoreti, menggunting bahkan 
menyobek atau meremas-remas kertas 
tersebut. 
Sains dapat mengajak anak untuk 
berpikir kritis, karena dengan sains anak 
tidak begitu saja menerima atau menolak 
sesuatu. Anak mengamati, menganalisis dan 
mengevaluasi informasi yang ada sebelum 
menentukan keputusannya. Melalui 
percobaan-percobaan sains melalui 
keterampilan proses, anak-anak dapat 
ditingkatkan kemampuan sainsnya. Anak 
yang mempunyai kemampuan sains yang 
tinggi dapat menemukan dan 
mempertanyakan objek-objek yang 
dipahaminya (Amien, dkk 2008:4). 
Hal ini dibuktikan melalui penelitian 
yang dilakukan oleh Widayanti (2014) dapat 
ditemukan adanya masalah dalam 
pembelajaran sains. Hal ini ditandai dengan 
ketika siswa atau siswi melakukan kegiatan 
eksperimen, hanya beberapa saja yang bisa 
melakukan pembelajaran dengan baik.Dari 
25 siswa 6 anak mampu melakukan 
pembelajaran dengan baik.Keberhasilan 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan pra 
siklus 25% ke siklus I menjadi 33% dan pada 
akhir siklus II menjadi 76%. Maka dari itu 
penerapan metode eksperimen dapat 
meningkatkan pengetahuan sains anak. 
Sehubungan dengan kemampuan 
anak yang tertuang dalam Permendiknas No 
58 Tahun 2009 mengenai kemampuan 
kognitif anak khususnya dalam kemampuan 
sains anak tentang mencampur warna 
misalnya anak mencampur warna merah dan 
kuning dan anak mampu menarik kesimpulan 
tentang hasil pencampuran warna yang 
dilakukan. Pemahaman mengenal warna pada 
anak TK biasanya dimulai dengan 
membedakan warna-warna yang dapat dilihat 
seperti membedakan warna biru muda dan 
biru tua dan membedakan warna merah muda 
dan merah tua. Anak didik yang sudah 
memasuki usia sekolah kecil atau Taman 
Kanak-kanak setidaknya sudah dibekali ilmu 
pengetahuan yang bisa mereka lihat dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains di 
TK lebih merujuk pada pengenalan macam-
macam warna. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakkukan di TK Mentari dengan guru 
kelompok B di TK Mentari yaitu Guru 
Menjelaskan bahwa”Masih ada beberapa 
anak yang kurang tertarik pada kegiatan 
sains,hal ini dapat dilihat dari prilaku anak 
yang masih ragu-ragu dalam melakukan 
kegiatan sains”. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di TK Mentari bahwa 
peneliti menemukan sebuah kondisi yang 
menunjukan bahwa peserta didik tidak 
Machmudatul Chasanah, dkk, Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Penerapan 155  
tertarik pada kegiatan sains, hal ini 
disebabkan dalam proses belajar mengajar 
guru di sekolah pada umumnya melakukan 
tanya jawab dengan menggunakan media 
gambar, hanya mendengar ceramah dari guru 
saja atau anak disuruh menulis, berhitung, 
membaca buku cerita bergambar, mewarnai 
gambar dan bernyanyi, kegiatan seperti ini 
membawa dampak yang tidak baik bagi 
peserta didik yang hanya melihat gambar dan 
mendengarkan guru sehingga membuat anak 
jenuh dan tidak tertarik. Keadaan seperti ini 
membuat suasana belajar menjadi pasif dan 
tidak menyenangkan Kurangnya variasi 
dalam metode pembelajaran, kurangnya 
alat/media pembelajaran yang mendukung 
kegiatan sains, sehingga anak tidak tertarikan 
untuk belajar dan mengakibatkan 
kemampuan sains anak kurang meningkat. 
Melalui penerapan metode 
eksperimen diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna pada anak. Berdasarkan 
latar belakang diatas maka dilkukan 
penelitian dengan judul Penerapan Metode 
Eksperimen Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Sains Tentang Pencampuran 
Warna Pada Anak Kelompok B di TK 
Mentari. 
Berdasarkan beberapa jenis metode 
pembelajaran maka metode pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Djamarah & Zain (2006: 
84) menyatakan bahwa Metode eksperimen 
(percobaan) adalah cara penyajian 
pembelajaran dimana siswa melakukan 
percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 
Dalam proses belajar mengajar dengan 
metode percobaan ini siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami suatu objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, 
keadaan, atau proses sesuatu. Ambarjaya 
(2012: 106) menyatakan bahwa Metode 
eksperimen (percobaan) adalah Cara 
penyajian pelajaran yang menitik beratkan 
siswa untuk melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajar. Dalam kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan metode eksperimen, 
siswa diberikan kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti proses, menagamati objek, 
menganalisa, membuktikan, dan menarik 
kesimpulan tentang suatu permasalahan 
terkait materi yang diberikan. 
Menurut Trianto (2011:96) 
menyatakan bahwa mtode eksperimen adalah 
“ cara memberikan eksperimen kepada anak 
dimana anak memberi perlakuan terhadap 
sesuatu dan mengamati akibatnya”. 
Memberikan metode eksperimen kepada 
anak merupakan cara yang tepat supaya anak 
lebih memahami tentang suatu hal, karena 
dengan bereksperimen anak dapat 
mempelajari secara nyata tentang suatu 
benda yang kemudian mengamati akibatnya, 
dalam artian anak mengamati dan melakukan 
percobaan sendiri secara individu. 
Menurut Ambarjaya (2012:106) 
kelebihan dan kekurangan metode 
eksperimen adalah sebagai berikut: Metode 
ini dapat membuat siswa lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaan sendiri dari pada hanya menerima 
kata dari guru atau buku, Siswa dapat 
mengembangkan sikap untuk mengadakan 
studi eksplorasi (menjelajahi) ilmu dan 
teknologi, suatu sikap yang dituntut dari 
seorang ilmuan, Dengan metode ini, akan 
terbina manusia yang dapat membawa 
terobosan-terobosan baru, dengan penemuan 
yang didapatinya dari hasil percobaan, yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi 
kesejahteraan hidup manusia, Metode ini 
didukung oleh asaa-asas didaktik modern, 
antara lain: (a) siswa dengan mengalami atau 
mengamati sendiri suatu proses atau 
kejadian, (b) siswa terhindar jauh dari 
verbalisme, (c) memeperkaya pengalaman 
dengan hal-hal yang bersifat objektif dan 
realistis, (d) mengembangkan sikap berfikir 
ilmiah, dan (e) hasil belajar akan tahan lama 
dan internalisasi. Kekurangan metode 
eksperimen yaitu Pelaksanaan metode ini 
sering memerlukan berbagai fasilitas 
peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah 
diperoleh dan murah. 
Kelemahan-kelemahan dalam  
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metode eksperimen yaitu: Setiap eksperimen 
tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor 
tertentu yang berada di luar jangkauan 
kemampuan atau pengendalian, Metode ini 
lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan 
teknologi, Setiap percobaan tidak selalu 
memberikan hasil yang diharapkan. 
Dalam metode eksperimen ada 
langkah-langkah yang dilaksanakan, menurut 
Abimanyu Soli,dkk (2009:7.17 ) kegiatan 
persiapan, kegiatan pelaksanaan eksperimen, 
kegiatan inti, kegiatan penutup. 
Nugraha (2008:62) mendefinisikan 
sains sebagai bidang ilmu alamiah, dengan 
ruang lingkup zat dan energi, baik yang 
terdapat pada benda hidup maupun pada 
benda mati, yang lebih banyak membahas 
tentang alam (natural science) seperti fisika, 
kimia dan biologi. Kaitannya dengan 
program-program pembelajaran sains usia 
dini, sains dapat dikembangkan menjadi tiga 
substansi mendasar, yaitu pendidikan dan 
pembelajaran sains yang menfasilitasi 
penguasaan proses sains, penguasaan produk 
sains serta program yang menfasilitasi 
pengembangan sikap- sikap sains. 
Menurut Amein (2008:3) bahwa sains 
merupakan pengetahuan tentang fenomena-
fenomena tertentu, proses yang digunakan 
untuk mengumpul dan mengevaluasi 
informasi, dan sebagai bentuk adaptasi 
manusia pada lingkungan. 
Setiap anak berpotensi untuk menjadi 
seorang saintis, karena anak-anak yang 
mengadakan kegiatan sains sering kali dapat 
melakukannya secara mengejutkan.Tetapi 
kemampuan anak dalam penguasaan sains 
tergantung pada fasilitator dalam hal ini 
orang tua, guru dan 
lingkungan.Pengembangan pembelajaran 
sains akan menjadi pendidikan yang baik jika 
kita mampu mengindividualisasikan sains 
pada anak secara baik, yaitu menjadi bersifat 
pribadi, melekat pada kehidupannya, 
berkembang sesuai karakteristiknya serta 
sesuai dengan kesanggupan anak. 
Tujuan Pembelajaran Sains Pada 
Anak Usia Dini, menurut Nugraha (2008:55) 
yaitu Agar anak-anak memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang dihadapinya 
melalui penggunaan metode sains, Agar anak 
memiliki sikap-sikap ilmiah, agar anak 
mendapatkan pengetahuan dan informasi 
ilmiah, agar anak-anak menjadi lebih 
berminat dan tertarik untuk menghayati sains 
yang berada dilingkungan. 
Manfaat Pembelajaran Sains menurut 
Amien (2008:49) yaitu Anak mampu 
merencanakan penelitian yang berhubungan 
dengan pemecahan masalah, seperti ketika 
mencari jawaban atas pertanyaan bagaimana 
cara hewan berkembang biak, Dapat 
mengikuti tiga tahap dan menikmati beberapa 
penelitian langsung dari guru, Menikmati 
perhatian yang lama untuk berbagai aktivitas 
sains. Anak mulai dapat menikmati kegiatan 
yang dilakukan dalam kurun waktu beberapa 
hari, Tertarik pada buku- buku yang 
berhubungan dengan aktivitas dan pabrik 
sains dengan beberapa ilustrasi-ilustrasi 
berupa gambar, Mulai dapat memahami 
beberapa konsep sains yang bersifat abstrak, 
tetapi tetap dengan contoh- contoh yang 
konkret dan praktik langsung, Senang 
menggunakan gambar-gambar dan menulis 
berbagai pengalaman yang didapatkan dalam 
praktik sains yang telah dilakukan. 
Warna merupakan salah satu unsur 
yang tidak bisa berdiri sendiri, warna 
merupakan tampilan fisik pertama yang 
sampai kemata guna membedakan ragam 
sesuatu baik benda mati maupun benda 
hidup.Dari berbagai macam warna yang ada 
yang paling dasar adalah warna merah, biru, 
dan kuning.Dari ketiga warna tersebut dapat 
diubah menjadi beribu- ribu macam warna 
dengan mencampurkan warna dalam 
mencampurkan dalam perbandingan dalam 
mencampurkannya dalam perbandingan 
perbandingan tertentu sesuai macam warna 
yang diinginkanya. 
Menurut teori Brewster (dalam Zaida 
2015:4) menyatakan bahwa Mencampur 
warna adalah hasil pencampuran 2-3 warna 
dasar menjadi warna-warna baru.Warna 
pokok (warna primer) adalah warna yang 
dapt berdiri sendiri dan bukan merupakan 
hasil pencampuran dengan warna lain. 
Sementara itu warna yang berasal dari 
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pencampuran antara dua warna pokok 
disebut warna sekunder.Warna pokok terdiri 
dari warna merah, kuning dan biru.Warna 
sekunder adalah warna huiau, jingga dan 
ungu.Warna hijau dihasilkan dari campuran 
warna biru dan kuning, sedangkan warna 
ungu dihasilkan dari pencampuran warna 
merah dan biru. 
2. METODE 
Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berrupa sebuah 
tindakan,yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk melakukan 
perbaikan terhadap proses pembelajaran. 
Terkait dengan hal tersebut, Agung 
(2010:24). Penelitian ini direncanakan 
sebanyak dua siklus, dimana masing-masing 
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi, tetapi tidak menutup 
kemungkinan dilanjutkan ke siklus 
berikutnya apabila belum memenuhi target 
penelitian. 
Rencana tindakan adalah kegiatanyang 
dilakukan pada rencana tindakan ini adalah: 
menyamakan persepsi dengan metode dan 
kegiatan yang akan digunakan, menyusun 
Rencana Kegiatan Harian (RKH), 
menyiapkan alat dan bahan yang akan 
dipakai dalam kegiatan pembelajaran, 
mengatur posisi anak dalam melaksanakan 
kegiatan, menyiapkan instrumen penilaian. 
Pelaksanaan adalah upaya yang dilaksanakan 
oleh guru/peneliti untuk melakukan 
perbaikan atau peningkatan yang diinginkan. 
Kegiatan yang dilakukan pada rancangan 
pelaksanaan ini adalah melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan rencana kegiatan 
harian (RKH) yang telah dipersiapkan. 
Observasi/evaluasi, pengamatan 
dilakukan untuk mengamati guru dan siswa 
dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengamatan 
ini adalah: mengobservasi guru dalam 
membuka, menyampaikan materi dan 
menutup, dan mengobservasi sejauhmana 
perkembangan bahasa anak khususnya dalam 
berbahasa lisan. Refleksi, dilakukan untuk 
melihat, mengkaji dan mempertimbangkan 
dampak tindakan yang telah diberikan. 
Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti 
bersama-sama guru dapat melakukan 
perbaikan kekurangankekurangan dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan pada rancangan refleksi ini adalah 
peneliti mengkaji dan merenungkan hasil 
penilaian terhadap pelaksanaan tindakan 
tersebut dengan maksud jika terjadi 
hambatan, akan dicari pemecahan 
masalahnya untuk direncakanakn tindakan 
jika terjadi siklus selanjutnya. 
Tempat penelitian adalah TK Mentari 
Jombang. Subjek yang dipilih untuk 
melaksanakan penelitian ini adalah anak TK 
sebanyak 20 orang yang terdiri dari 8 laki-
laki dan 12 perempuan anak kelompok B di 
TK Mentari.. Objek yang ditangani dalam 
penelitian ini adalah kemampuan sains 
tentang pencampuran warna pada anak 
kelompok B TK Mentari. Dalam 
mengumpulkan data salah satu metode yang 
digunakan adalah metode observasi. Menurut 
Agung (2010) metode observasi adalah suatu 
cara memperoleh data dengan jalan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis tentang sesuatu objek 
tertentu. Pendapat di atas, dapat dipertegas 
bahwa metode observasi pada prinsipnya 
merupakan cara memperoleh data yang lebih 
dominan menggunakan indera pengelihatan 
(mata) dalam proses pengukuran terhadap 
suatu objek atau variable tertentu sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Dalam menganalisis data digunakan 
metode analisis statistik deskriptif dan 
metode analisis deskriptif kuantitatif. Agung 
(2010: 67) metode analisis statistik deskriptif 
adalah cara pengolahan data yang dilakukan 
dengan jalan menerapkan teknik dan rumus-
rumus statistik deskriptif seperti frekuensi, 
grafik, angka rata-rata (Mean), median (Me), 
dan modus (Mo) untuk menggambarkan 
keadaan suatu objek tertentu sehingga 
diperoleh kesimpulan umum. Sedangkan 
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Metode analisis deskriptif kuantitatif adalah 
suatu cara pengolahan data yang dilakukan 
denganjalan menyusun secara sistematis 
dalam bentuk angka-angka dan persentase 
mengenai keadaan suatu objek yang diteliti. 
Tingkat kemampuan berbahasa lisan yang 
diperoleh anak, hasilnya akan dikonversikan 
dengan cara, membandingkan nilai M (%) 
atau rata-rata persen kedalam Penilaian 
Acuan Patokan (PAP) skala lima dengan 
kriteria sebagai berikut. 
Tabel 01. Pedoman PAP Skala Lima 
Persentase Kriteria Kemampuan 
90 – 100 Sangat Tinggi 
80 – 89 Tinggi 
65 – 79 Sedang 
55 – 64 Rendah 
0 – 54 Sangat Rendah 
Sumber (Agung, 2010:12) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Mentari dengan menerapkan metode 
eksperimen dalam meningkatkan 
kemampuan sains tentang pencampuran 
warna pada anak kelompok B yang 
berjumblah 20 orang yang terdiri dari 8 anak 
laki-laki dan 12 anak perempuan. Adapun 
hasil penelitian yang akan dibahas pada bab 
ini adalah analisis data penelitian tindakan 
kelas. 
Siklus I dilaksanakan selama 6 kali 
pertemuan yaitu 5 kali pertemuan untuk 
pelaksanaan dan 1 kali untuk evaluasi 
(observasi/pengamatan dan tanya jawab) 
untuk mengetahui kemampuan sains tentang 
pencampuran warna anak kelompok B yang 
berjumlah 20 anak. 
Adapun Tema yang dibahas pada 
siklus I ini adalah tema Tanah Airku sub 
tema Indonesia Tercinta. Data kemampuan 
sains tentang pencampuran warna anak 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi, Modus (Mo), Median (Me), Mean 
(M), dan membandingkan rata-rata atau 
Mean dengan model PAP skala lima. Dari 
hasil evaluasi yang telah dilaksanakan 
diperoleh data berupa skor sebagai berikut 
Mo sebesar 7, Me sebesar 7,5, M sebesar 7,9 
yang selanjutnya disajikan ke dalam grafik. 
Polygon data hasil belajar 
kemampuan sains tentang pncampuran warna 
pada siklus I. 
 
Gambar 1. Data Hasil Belajar Kemampuan 
Sains Tentang Pencampuran Warna 
pada Siklus I 
Nilai M% sebesar 65,83 % yang 
dikonversikan ke dalam PAP skala lima 
seperti yang terlihat pada tabel 01, M% 
berada pada tingkat penguasaan 65-79 yang 
berarti bahwa kemampuan sains pada siklus I 
berada pada kriteria sedang. 
Siklus II dilaksanakan selama 6 kali 
pertemuan yaitu 5 kali pertemuan untuk 
pelaksanaan dan 1 kali untuk evaluasi 
(observasi/pengamatan dan tanya jawab) 
untuk mengetahui kemampuan sains tentang 
pencampuran warna anak kelompok B yang 
berjumlah 20 anak  
Adapun Tema yang dibahas pada 
siklus I ini adalah tema Alam Semest sub 
tema Matahari, Bulan, Bintang, Bumi dan 
langit. Data kemampuan sains tentang 
pencampuran warna anak disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi, Modus 
(Mo), Median (Me), Mean (M), dan 
membandingkan rata-rata atau Mean dengan 
model PAP skala lima. Dari hasil evaluasi 
yang telah dilaksanakan diperoleh data 
berupa skor sebagai berikut Mo sebesar 11, 
Me sebesar 710,5, M sebesar 10,2 yang 
selanjutnya disajikan ke dalam grafik 
polygon. 
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Gambar 2. Data Tentang Hasil Belajar 
Kemampuan Sains Tentang 
Pencampuran Warna pada Siklus II. 
Tingkat kemampuan sains tentang 
pencampuran warna dapat dilihat dengan 
membandingkan rata-rata persen (M%) 
dengan kriteria Penilaian Acuan Patokan 
(PAP) skala lima yang terlihat dalam tabel 
01. Nilai M% sebesar 85% yang 
dikonversikan ke dalam PAP skala lima 
seperti yang terlihat pada tabel 01 M% 
berada pada tingkat penguasaan 80-89% 
yang berarti bahwa kemampuan sains pada 
siklus II berada pada kriteria tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif 
memberikan gambaran bahwa dengan 
penerapan motode eksperimen dalam 
meningkatkan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna pada anak kelompok  B 
TK Mentari. Hasil penelitian kemampuan 
sains tentang pencampuran warna pada siklus 
I diperoleh persentase 65,83 % yang berada 
pada kategori sedang dan merupkan kurva 
juling positif, dikatakan kurva juling positif 
karena Modus lebih besar dari pada Median 
lebih besar dari pada Mean Mo < Me < M 
karena skor cenderung rendah . Dengan 
memperhatikan hasil presentase kemampuan 
sains tentang pencampuran warna pada siklus 
I. Hal ini terbukti dari refleksi siklus I yang 
masih terdapat pemasalahan- permasalahan 
dalam pelaksanaan tindakan. Maka 
dilanjutkan kesiklus II dengan melihat 
permasalahan pada siklus I. 
Adapun permasalahan- 
permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran pada siklus I yaitu : (1) Awal 
pertemuan Anak masih kelihatan binggung 
dalam kegiatan mencampur warna serta ada 
beberapa anak yang kurang merespon 
kegiatan pembelajaran saat proses 
pembelajaran berlangsung, (2) Beberapa 
anak masih belum mampu menyimpulkan 
hasil percobaan pencampuran warna yang 
anak lakukan. 
Berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi pada siklus I tersebut maka 
solusinya yaitu: (1) Mensosialisasikan 
kembali kegiatan mencampur warna dan 
Mengajarkan terlebih dahulu bagaimana 
kegiatan mencampur warna agar anak tidak 
binggung, (2) Menberikan kesempatan 
kepada anak untuk menyimpulkan sendiri 
hasil percobaan pencampuran warna yang 
telah dilakukan kemudian jika anak salah 
dalam menyimpulkan guru memberi tahu 
hasil kesimpulan percobaan pencampuran 
warna yang benar. 
Pembelajaran pada siklus II 
berlangsung sangat kondusif, anak sudah 
mengetahui dan mampu melakukan 
percobaan mencampur warna dengan baik. 
Hal ini terlihat dari presentase rata- rata 
kemampuan sains tentang pencampuran 
warna, pada siklus I sebesar 65,83 % dan 
siklus II sebesar 85 % berada pada kategori 
tinggi, dan merupakan kurna juling Negatif, 
dikatakan kurva juling Negarif karena Modus 
lebih kecil dari pada Median, dan media 
lebih kecil dari pada Mean Mo > Me > M 
karena skor cenderung tinggi . Ini 
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
persentase kemampuan sains tentang 
pencampuran warna dari siklus I ke siklus II 
sebesar 19,17 %, dan dari sedang menjadi 
tinggi. Peningkatan ini tidak terlepas dari 
penerapan metode eksperimen secara optimal 
dengan perbaikan-perbaikan pembelajaran 
sesuai dengan kekuranggan-kekurangan yang 
terjadi pada siklus sebelumnya. 
Keberhasilan dalam penelitian ini 
sesuai dengan kajian-kajian teori yang 
mendukung dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Penerapan metode eksperimen merupakan 
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kesempatan kepada anak untuk mengalami 
sendiri suatu kegiatan yang dilakukan, 
mengikuti proses mengamati suatu objek, 
menganalisis suatu objek, sekaligus 
membuktikan dan menarik kesimpulan 
sendiri mengenai objek, keadaan, atau proses 
dan bagaimana sesuatu itu terjadi. 
Menurut Djamarah & Zain (2006: 84) 
menyatakan bahwa Melalui kegiatan 
eksperimen akan mengarahkan siswa dan 
dapat memberikan kesempatan anak untuk 
mengalami sediri suatu kegiatan yang 
dilakukan, mengikuti proses mengamati 
suatu objek, menganilisis suatu objek, 
sekaligus membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai objek, keadaan, 
atau proses sesuatu dan bagaimana sesuatu 
itu terjadi. Sehingga dengan itu anak dapat 
merasakan atau mengalami sendiri mengenai 
suatu sebab akibat dari suatu fenomena atau 
kejadian berdasarkan apa yang telah 
dilakukan anak tanpa merasa rumit karena 
dilakukan sesuai dengan karakter dari 
seorang anak. Selain itu anak dapat belajar 
menjadi seorang peneliti sedari dini 
mengungkapkan suatu permasalahan yang 
dihadapi dengan menerapkan metode 
eksperimen 
Melalui eksperimen anak dapat 
menemukan ide baru yang belum pernah 
mereka temui sebelumnya, seperti yang 
diungkapkan Rachmawati dan Kurniati 
(2011:59), bahwa Eksperimen yang 
dimaksud dalam hal ini bukanlah suatu 
proses yang rumit yang harus dikuasai anak 
sebagai suatu cara untuk memahami konsep 
dasar eksperimen, melainkan pada 
bagaimana mereka dapat mengetahui cara 
atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa 
sesuatu itu dapat terjadi serta bagaimana 
mereka dapat menemukan solusi terhadap 
permasalahan yang ada dan pada akhirnya 
mereka dapat membuat sesuatu yang 
bermanfaat dari kegiatan tersebut. 
Keberhasilan dalam penelitian ini 
karena metode eksperimen memiliki 
kelebihan-kelebihan yaitu: Metode ini dapat 
membuat siswa lebih percaya atas kebenaran 
atau kesimpulan berdasarkan percobaan 
sendiri dari pada hanya menerima kata dari 
guru atau buku, Siswa dapat 
mengembangkan sikap untuk mengadakan 
studi eksplorasi (menjelajahi) ilmu dan 
teknologi, suatu sikap yang dituntut dari 
seorang ilmuan, Dengan metode ini, akan 
terbina manusia yang dapat membawa 
terobosan- terobosan baru, dengan penemuan 
yang didapatinya dari hasil percobaan, yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi 
kesejahteraan hidup manusia, Metode ini 
didukung oleh asaa-asas didaktik modern, 
antara lain: (a) siswa dengan mengalami atau 
mengamati sendiri suatu proses atau 
kejadian, (b) siswa terhindar jauh dari 
verbalisme, (c) memeperkaya pengalaman 
dengan hal-hal yang bersifat objektif dan 
realistis, (d) mengembangkan sikap berfikir 
ilmiah, dan (e) hasil belajar akan tahan lama 
dan internalisasi . 
Kelemahan dalam penelitian dengan 
metode eksperimen yaitu Pelaksanaan 
metode ini sering memerlukan berbagai 
fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 
selalu mudah diperoleh dan murah, metode 
ini menuntut ketelitian, keuletan dan 
ketabahan, Setiap percobaan tidak selalu 
memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang 
berada di luar jangkauan kemampuan atau 
pengendalian. 
Kegiatan dengan metode eksperimen 
tentang pencampuran warna mampu 
memberikan kondisi belajar yang dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir dan 
kreativitas secara optimal. Siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri 
kegiatan mencampur warna, anak mengamati 
langsung proses perubahan ketika warna 
dicampur, dan menarik kesimpulan sendiri 
mengenai perubahan warna yang terjadi. 
Menurut teori Brewster (dalam Zaida 
2015:4) menyatakan bahwa Mencampur 
warna adalah hasil pencampuran 2-3 warna 
dasar menjadi warna-warna baru.Warna 
pokok (warna primer) adalah warna yang 
dapat berdiri sendiri dan bukan merupakan 
hasil pencampuran dengan warna lain. 
Sementara itu warna yang berasal dari 
pencampuran antara dua warna pokok 
disebut warna sekunder.Warna pokok terdiri 
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dari warna merah, kuning dan biru.Warna 
sekunder adalah warna huiau, jingga dan 
ungu.Warna hijau dihasilkan dari campuran 
warna biru dan kuning, sedangkan warna 
ungu dihasilkan dari pencampuran warna 
merah dan biru. Pencampuran warna yang 
dilakukan yaitu Anak mencampur warna 
kuning-merah, biru-merah, dan kuning- biru 
dan anak mengamati dengan langsung 
perubahan warna yang terjadi, dan menarik 
kesimpulan mengenai hasil pencampuran 
warna yang dilakukan oleh anak 
Penerapan metode eksperimen akan 
mampu memberikan hasil belajar yang lebih 
optimal dalam pembelajaran dan dapat 
meningkatkan kreativitas serta dapat 
meningkatkan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna. Pemahaman pengertian 
konsep warna dapat ditanamkan pada anak 
dengan menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman yang diperolehnya di rumah dan 
dilingkungan kelompok bermainnya sendiri. 
Penerapan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mardhiyah 
(2014), Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak kelompok A di TK Tamanagung 
Muntilan yang terdiri dari 24 anak dengan 
jumlah 10 anak perempuan dan 14 anak laki-
laki. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode wawancara, 
metode observasi dan dokumentasi. 
Langkah- langkah yang dilakukan peneliti 
dalam penerapan metode eksperimen dengan 
pencampuran warna yaitu (1) sebelum 
memulai kegiatan guru memberikan 
penjelasan tentang materi yang akan 
disampaian, (2) menjelaskan warna yang 
akan digunakan, (3) guru memberikan contoh 
kepada anak tentang mencampur warna, (4) 
guru menjelaskan tentang warna primer 
(merah,biru, kuning), (5) guru melakukan 
pengamatan kepada anak dalam kegiatan, (6) 
guru memberikan contoh kepada anak, 
bagaimana cara bereksperimen mnengenal 
warna primer dan mencampur warna 
sehingga menjadi warna baru. 
Penelitian yang dilakukan dalam 
kegiatan eksperimen mencampur warna pada 
siklus I dan siklus II Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu terdapat peningkatan 
kemampuan mengenal warna melalui 
kegiatan pencampuran warna dengan metode 
eksperimen sebesar 30 %. Ini terlihat dari 
peningkatan rata-rata presentase kemampuan 
sains tentang pencampuran warna pada siklus 
I 60 % yang berada pada kategori rendah 
menjadi sebesar 90 % pada siklus II, yang 
berada pada kategori kemampuan sangat 
tinggi.secara keseluruhan pelaksanaan 
tindakan berjalan dengan lancar dan baik 
sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran 
yang telah disusun sehingga dilakukan 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
uraian teori-teori pendukung tersebut berarti 
dengan penerapan metode eksperimen dapat 
meningkatkan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna pada anak kelompok B 
semester II di TK Mentari 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Terdapat peningkatan kemampuan sains 
tentang pencampuran warna pada anak 
kelompok A di TK Mentari setelah 
diterapkan metode eksperimen dalam 
meningkatkan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna dari sebesar 19,17 %, 
dari kategori sedang (65,83 %) menjadi 
kategori tinggi (85 %). 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan metode eksperimen 
dapat meningkatkan kemampuan sains 
tentang pencampuran warna pada anak 
kelompok B TK Mentari. Hal ini ditunjukkan 
dengan terjadinya peningkatan rata-rata 
persentase (M%) dalam menerapkan metode 
eksperimen yang dilihat dari adanya 
peningkatan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna pada setiap siklus. 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran 
siklus I, dapat diketahui pencapaian 
kemampuan sains tentang pencampuran 
warna sebesar 65,83 % yang berada pada 
kategori sedang menjadi sebesar 85 % pada 
siklus II yang berada pada kategori tinggi. 
Kepada Guru TK, untuk lebih kreatif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, dan 
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metode eksperimen hendaknya diterapkan 
dalam proses pembelajaran guna untuk 
meningkatkan kemampuan sains tentang 
pencampuran warna pada anak, Bagi anak, 
diharapkan lebih memperhatikan pada saat 
guru memcontohkan percobaan pencampuran 
warna sehingga kemampuan sains dapat 
meningkat.Kepada Kepala TK, hendaknya 
dihrapkan mampu menjadi motivator atau 
mendukung upaya- upaya guru dalam 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar dengan menerapkan kegiatan yang 
dibuat dalam setiap tema-tema pembelajaran 
yang diajarkan di TK.Bagi peneliti lain, 
disarankan untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut sebagai penyempurnaan dari 
penerapan metode eksperimen dalam 
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